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Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan 

  B Be 

  T Te 

   Es titik atas 

 Jim J Je 

   Ha titik di bawah 

  Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

   Zet titik di atas 

  R Er 

 Zai Z Zet 

  S Es 

  Sy Es dan ye 

   Es dan titik di bawah 

   De titik di bawah 
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   Te titik di bawah 

   Zet titik di bawah 

   
Koma terbalik (di 

atas) 

 Gayn G Ge 

  F Ef 

  Q Qi 

  K Ka 

  L El 

  M Em 

  N en 

 Waw W We 

  H Ha 

 Hamzah  Apostrof 

  Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Ditulis Rangkap 

  

  

C. Di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah   

 ditulis jizyah  
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainyam kecuali dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditul  

 ditulis -fitri 

D. Vokal Pendek  

__ __ (fathah) ditulis a contoh   ditulis  daraba 

__ __ (kasrah) ditulis i contoh   ditulis  fahima 

__ __ (dammah) ditulis u contoh   ditulis kutiba 

E. Vokal Panjang:  

a. Fathah  

 ditulis  

b.  

 ditulis  

c.  

 ditulis  

d.  

 ditulis  

F. Vokal Rangkap: 

1.  

  ditulis bainakum  

2. Fathah + wau mati, ditulis au 
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  ditulis  qaul 

G. Vokal-Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan 

Dengan Apostrof  

  ditulis    

  ditulis    

 dtulis    

H. Kata S  

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-  

 ditulis   al-  

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams 

 ditulis  al-  

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD). 

J. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat  

1. Dapat ditulis menurut penulisannya.  

 ditulis zawi al-  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

 ditulis ahl al-sunnah 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini secara eksplisit mengangkat tema dalam Al-
. Ada dua tokoh yang dijadikan objek penelitian: Jalal ad- n as-Suy

dan Arthur Jeffery. Dua tokoh tersebut merupakan representasi dari sarjana 
Muslim dan Barat dalam studi kosakata Asing dalam Al- . Adapun tujuan 
penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini meliputi kosep pemikiran 
kedua tokoh serta distingsi dan ekuivalensi pemikiran keduanya. Untuk data 
primer yang digunakan adalah karya as-Suy al-Muha ab f  
M   al- n min al-  dan anggitan Jeffery The Foreign 

. Untuk data sekunder antara lain: -
Lughah al- karya Jurji Zaidan, Al-   karya 
Dr. Jasir Khalil Abu Shafiyyah, al- -Kalam al-
al- -Jawaliqi, At- - karya 
dari Dr. Ahmad Bik Isa serta beberapa penelitian lainnya, baik dari sarjana 
Muslim atau Barat.  

Terkait hasil dari penelitian ini ditemukan tiga poin penting dari studi yang 
dilakukan as-Suy Al- . Poin 
pertama, fakta bahwa secara konseptual Jeffery mengikuti pola pendeskripsian as-
Suy
untuk melengkapi kajian as-Suy ada beberapa perbedaan 
mendasar antara kedua tokoh tersebut yang menyangkut: aspek kuantitas, kualitas, 
riwayat, bahasa, dan sedikit dari metode analisisnya. 

Cukup kentara dalam bukunya yang berjudul The Foreign Vocabulary of 
Jeffery banyak meminjam pola penjelasan As-Suyuthi dalam 

karyanya beserta rujukan-rujukan yang digunakan di dalamnya. Hal ini dapat 
dimengerti sebab Jeffery dalam penelitiannya bertujuan melanjutkan dan mengisi 
kekurangan terkait bahasan yang digarap oleh As-Suyuthi. Selain itu, 
sebagaiaman disinggung di atas, penulis mengidentifikasi sekurangnya beberapa 
perbedaan mendasar antara dua tokoh tersebut. Pertama, aspek kuantitas Jeffery 
lebih unggul dibanding As-Suyuthi. Kedua, secara kualitas keduanya memiliki 
bobot kajian yang sama. Hanya saja Jeffery lebih lebih unggul dalam penguasaan 
bahasa kuno, utamanya rumpun bahasa Semit. Sehingga hal ini bernilai lebih bagi 
kajian dalam bukunya. Ketiga, dalam domain riwayat As-Suyuthi cenderung 
memakai pendapat ulama ahli bahasa klasik sedangkan Jeffery menggunakan 
sumber dari ulama klasik dan orientalis. Keempat, berdasarkan aspek asal 
kebahasannya Jeffery mampu menyebutkan lebih banyak dibandingkan As-
Suyuthi. Kelima, dari segi metode analisis analisis yang dilakukan oleh Jeffery 
dilakukan dengan lebih komprehensif dengan menambahkan aspek fonologis serta 
semantik dari akar setiap kosakata.   

Kata Kunci: , as- , Arthur Jeffery, al-
- , The  Foreign . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al- n merupakan wahyu yang penuh dengan kemukjizatan. Kitab suci 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad ini memiliki kemukjizatan yang 

berbeda dengan kitab-kitab suci sebelumnya, terutama dalam segi kebahasaan. Al-

n diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab. Penegasan penggunaan 

bahasa Arab sebagai bahasa Al- n ditegaskan dalam Al- n kurang lebih 

sebanyak 10 kali. Dengan menggunakan 3 redaksi lafaz, yaitu:  1, 

 2, dan  3. 

Pemilihan Bahasa Arab sebagai bahasa Al- n bukanlah merupakan suatu 

hal yang kebetulan. Hal ini menjadi sebuah kemukjizatan pertama yang ditujukan 

kepada masyarakat Arab lima belas abad yang lalu.4 Allah menurunkan Al-  

dengan bahasa Arab juga menyesuaikan dengan subjek komunikasi-Nya. 

Sebagaimana disebutkan dalam Q.  

                                                             
1 Redaksi ini diulang sebanyak 6 kali yang terdapat dalam Q.S. Yusuf 12:2, Q.S. aha 

20:113, Q.S. al-Zumar :28, Q.S. Fusshilat 41:3, Q.S. al-Syura 42:7, dan Q.S. al-Zukhruf 43:3. 
 
2 Redaksi ini diulang sebanyak 3 kali yang terdapat dalam Q.S. al-Nahl :103, Q.S. al-

:195, dan Q.S. al-Ahqaf :12. 
 
3 Redaksi ini hanya terdapat dalam Q.S. al- :37. 
 
4 M Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran Ditinjau dari Aspek Kebahasaan (Bandung: Mizan, 

1999), hlm. 115. 
 



2 
 

 

Hal serupa juga dituturkan oleh Delly Hymes dalam kajian etnografi 

komunikasi dalam teori komponen tutur yang diformulasikan dengan istilah 

speaking. Kata 

dan Scenes, Participants, Ends, Act squences, Key, Instruments, Norms, Genre.5 

Aspek-aspek inilah yang harus diperhatikan dalam sebuah pola dan proses 

komunikasi. Pola komunikasi antara All h dengan Rasulull h tentunya juga tidak 

terlepas dari komponen-komponen tutur tersebut.   

Bahasa Arab memiliki beberapa unsur yang membuatnya istimewa dari 

bahasa yang lain dan menjadi bahasa Al- , yaitu Fonologi ( ), 

Sintaksis ( ), Morfologi ( ), dan Semantik ( )6. Dari segi 

fonologi (ilmu bunyi), pengucapan huruf hijaiyah memiliki cara yang khusus dan 

tidak bisa direfleksikan dengan menggunakan huruf abjad. Dari segi sintaksis 

(nahwu) harokat akhir suatu lafaz mempengaruhi kedudukan lafaz tersebut dalam 

sebuah struktur kalimat. Sedangkan dari segi morfologi (Sharaf), pembentukan 

                                                             
5 Delly Hymes, Foundations in Sociolinguistics: an Ethnographic Approach (Philadelphia: 

Universitas of Pennsylvaia Press, 1974). 
 
6 Fonologi merupakan sebuah cabang dari kajian ilmu linguistik yang objek kajiannya adalah 

bunyi bahasa, proses terbentuknya maupun perubahannya. Secara umum Sintaksis merupakan 
cabang linguistik yang mempelajari tentang seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase. Secara 
umum morfologi diartikan sebagai sebuah cabang dari ilmu linguistik yang mempelajari tentang 
susunan kata serta proses pembentukan atau pengubahannya. Semantic merupakan sebuah cabang 
dari ilmu linguistic yang objek kajiannya adalah makna atau arti yang terkandung dalam suatu 
bahasa, kode, atau jenis representasi lain.  
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kata dalam bahasa arab bisa terbuat dari lafaz yang huruf serta maknanya masih 

mempunyai hubungan. Dan kemudian dari segi semantik (dalalah), suatu lafaz 

tidak hanya mempunyai maknya yang tersurat namun juga mempunyai maknya 

tersirat.7 Keempat unsur ini sangatlah berkaitan di dalam Al- n.  

Dalam bukunya, Mus fa al-Gal y  (bahasa) 

merupakan instrumen komunikasi yang digunakan suatu kaum untuk 

menyampaikan tujuannya. Ditinjau dari segi lafaznya, bahasa sangatlah beragam. 

Suatu makna memiliki beragam lafaz sesuai dengan suatu kaum yang 

mengucapkannya.8 Setiap bahasa memiliki keterpengaruhan dengan bahasa yang 

lainnya, sehingga bahasa juga memiliki sifat yang dinamis. Sangatlah wajar jika 

keterpengaruhan ini membuat setiap bahasa di muka bumi ini saling menyerap 

dan diserap satu sama lain. Penyerapan bahasa ini tentunya juga terjadi dalam 

bahasa Arab.  

Menurut Sudarno, pengambilan atau penyerapan suatu bahasa dari bahasa 

yang lain merupakan suatu hal yang wajar di setiap zaman.9 Hal tersebut bisa 

terjadi ketika suatu pemakai bahasa berpindah dan menetap dari suatu tempat ke 

tempat yang lain. Secara bertahap pastilah proses penyerapan akan terjadi.10 

                                                             
7 Al- Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam (Nidhomul Haq), Vol 1 (01), hlm. 23-24.  
 
8 Mus  al-Gh y n, d-Dur s al- Arabiyyah, cet. Pertama, (Beirut: r al-Fikr, 

2002 M), hlm. 7.  
 
9 Sudarno., Kata Serapan Dari Bahasa Arab, cet. Pertama, (Jakarta: Arikha Media Cipta 

Press. 1990), hlm. 1. 
 
10 , Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 

2011, hlm. 112. 
 



4 
 

Menurut ahli sejarah dan ahli bahasa, bahasa Arab berasal dari suatu ras manusia 

dan rumpun bahasa yang mempunyai andil besar dalam sejarah peradaban kuno, 

yaitu bangsa Semit. Keturunan-keturunan bangsa Semit ini saling berpindah 

tempat dan menetap di daerah lain seperti sungai Tigris dan Euphrat. Kemudian 

dari situlah mereka membentuk rumpun bahasa dan bangsa baru seperti Ibrani, 

Armia, dan lain-lain. Hal ini menjadikan pergulatan antar bahasa terjadi, saling 

mempengaruhi dan sekaligus mengalahkan.11  

Dalam ilmu kebahasaan, penyerapan kosakata asing ke dalam bahasa Arab ini 

disebut dengan b. Sedangkan kosakata serapannya disebut dengan al-kalim t 

al- . Dalam kitabnya, Imam Jalal ad- n as-Suy  mengatakan bahwa 

b adalah: 

Lafaz-lafaz dari makna tertentu yang dipakai oleh orang Arab yang bukan 
12 

Mengutip pendapatnya Sayyid Mahmud, b memiliki definisi: 

Menjadikan suatu lafaz -arab) ke 
dalam bahasa Arab dengan merubah lafaz tersebut dari metode (segi 

 sesuai 
dengan metode bahasa Arab.13  

                                                             
11 K. Ali. 

Sejarah Islam dari Awal Hingga Runtuhnya Dinasti Usmani, Tarikh Pra Modern, ed I (Cet. I; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 1.  

 
12 Jal l ad-D n as-Suy , al-Itq n f  m al- n, Juz I, (Beirut: D r al-Kutub al-

Ilmiyyah, 2012), hlm. 272. 
 
13 Sayyid Mahmud Al  Gh zi al- ni, Bay n al- ni Juz 4, Cet.I, (Damaskus: Maktabah 

at-Tar q , 1965 M), hlm. 107. 
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Dengan kata lain, bahwa b merupakan penyerapan kosakata bahasa asing 

ke dalam bahasa Arab berdasarkan cara-cara tertentu yang ditetapkan oleh orang 

Arab sendiri. 

Al- n dan bahasa Arab bisa dianalogikan seperti dua sisi mata uang yang 

saling berkaitan. Fenomena b yang telah digambarkan di atas tentu juga 

terjadi di dalam lafaz-lafaz di dalam Al- n. Namun tidak semua ulama setuju 

mengenai adanya lafaz-lafaz abah  yang terdapat di dalam Al- n. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh as-Suy i dalam kitabnya, bahwa terjadi 

perdebatan terkait lafaz-lafaz abah di kalangan para sarjana Muslim.14 Di 

antaranya ada golongan yang menolak bahwasanya tidak ada lafaz abah di 

dalam Al- n15, dan juga ada yang menerima bahwa di dalam Al-  

terdapat lafaz abah.16 Selain itu ada juga golongan yang menjadi penengah 

di antara keduanya.17  

Perdebatan yang terjadi di kalangan ulama tafsir ini merupakan sebuah hal 

yang wajar terjadi. Hal ini sedikitpun tidak menjadikan keraguan terhadap 

keotentikan Al-  di antara mereka. Sebaliknya, mereka mempercayai bahwa 

ini merupakan salah satu bukti  dari Al- n itu sendiri. Berbeda dengan 

                                                             
14 Jalal ad-D n as-Suy , al-Itq n f  m al- n, Juz I, hlm. 271-272. 
  
15 Golongan ini diwakili oleh mayoritas ulama besar, diantaran adalah Imam al-

Ubaidah, Al- d- -Rahm n Ab  
Bakr as-Suy , al-Muha ab f  M   al- min al- , Cet.I, (Beirut: D r al-
Kutub al-  

 
16 Golongan yang menerima lafaz abah dalam Al- berasal dari kalangan 

sahabat.  
 
17 Golongan yang mengkombinasikan antara pendapat dua golongan sebelumnya di antaranya 

adalah al-Jawaliqi, Ibnu Jauzi, dan al-Suyuthi.  
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apa yang diyakini oleh para ulama, sarjana Barat atau tokoh-tokoh orientalis 

menganggap bahwa adanya lafaz-lafaz  ini merupakan bukti dari 

ketidak-konsistenan dari Al- . Para tokoh orientalis ini juga meragukan 

orisinalitas Al- .  

Salah seorang Sarjana Barat yang secara khusus meneliti kosakata asing di 

dalam al-  Arthur Jeffery, The 

. Di dalam bukunya ini Jeffery menjelaskan 

faktor dan penyebab adanya kosakata asing di dalam Al-  serta 

menyebutkan satu persatu kosakata yang dianggapnya asing disertai perdebatan 

yang terjadi.18  

Dari kalangan Sarjana Muslim, salah satu yang fokus membahas kosakata 

asing di dalam Al-  adalah Jalal ad-D n as-Suy . As-Suy  juga menulis 

sebuah karya yang khusus membahas tentang kosakata asing di dalam Al-  

al-Muha ab f  M   al- n min al-

dalam karyanya ini al-Suyuthi membahas satu persatu tentang kosakata asing di 

dalam Al-  disertai dengan asal-usulnya.  

Dari berbagai pemaparan yang sudah dijelaskan, tulisan ini akan membahas 

kosakata asing (lafaz-lafaz ) di dalam Al-  dari dua perspektif 

yang berbeda. Pertama,  menurut Imam Jalal al-Din al-Suyuthi yang 

mewakili golongan Ulama (Sarjana Muslim) dalam karyanya yang berjudul al-

Muha - - . Kedua, abah 

                                                             
18 Arthur Jeffery, an, Vol. 3, (Leiden: Koninklijke Brill, 

2007), hlm. 2-3.  



7 
 

menurut Arthur Jeffery yang mewakili golongan Orientalis (Sarjana Barat) dalam 

karyanya yang berjudul .   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang menjadi  objek penulisan skripsi sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pemikiran Jal l ad-D n as-Suy  dan Arthur Jeffery terkait 

Lafaz abah dalam Al-  ? 

2. Apa perbedaan dan kesamaan pemikiran antara dua sarjana tersebut? 

Mengapa? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan secara deskriptif-analisis pemikiran Jalal ad-D n as-Suy  

tentang lafaz  di dalam Al-  disertai dengan faktor dan 

asal-usulnya.  

2. Menjelaskan secara deskriptif-analisis pemikiran Arthur Jeffery tentang 

lafaz  di dalam Al-  disertai dengan faktor dan asal-

usulnya.  

3. Memaparkan secara komparatif pemikiran kedua tokoh yang memiliki 

latar belakang khazanah keilmuan yang berbeda.  
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D. Telaah Pustaka 

Penulis bukanlah pertama kalinya yang mengkaji terkait lafaz  di 

dalam Al- . Beberapa akademisi sebelumnya sudah melakukan penelitian 

tentang lafaz  di dalam Al-  baik dalam bentuk tesis, skripsi, 

maupun artikel.  

Penelitian sebelumnya mengenai lafaz  di antaranya dilakukan 

Kosakata Asing Dalam Al-

: Kajian Kritis Terhadap Kosakata Mesir Kuno Dalam 

-Mutallib Al- tulisannya ini, Iffa membahas arabisasi yang 

terdapat di dalam Al-  -Mutallib al-

adanya hubungan historis antara Mesir Kuno dan Al- . Dalam tesis ini juga 

dibahas tentang kosakata yang maknanya tidak terungkap di dalam Al-  dan 

19 Tesis lain yang 

membahas tentang kosakata asing dalam Al-  adalah tesis dari Muhammad 

Al-

Dalam tulisannya ini, Maimun terfokus menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kosakata asing dalam Al- .20  

Sebuah karya dari Dr. At- -

-istilah yang di 

                                                             
19 Iffa Nurul Laili, Tesis: Al- : Kajian Kritis terhadap 

-Mutallib al- , (Jakarta: UIN Syarif 
Hidayatullah, 2014), hlm. 117.  

 
20 Kosakata Asing dalam Al- , (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2010), hlm. 167-170. 
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. Di samping itu istilah-istilah ini juga sudah dipastikan tidak ditemukan 

dalam kosakata Bahasa Arab. Istilah-istilah yang diarabisasi ini oleh Dr. Ahmad 

Bik Isa diberi Batasan dan dirumuskan dalam kaidah-kaidah serta pemaknaannya 

bisa dipertanggungjawabkan. Kajian terkait arabisasi istilah-istilah asing ini tidak 

terlepas dari pembacaan yang detail dan penyelidikan yang sistematis. Alasan 

terpenting perumusan kaidah-kaidah yang dilakukan oleh Dr. Ahmad Bik Isa ini 

adalah untuk menyatukan perbedaan-perbedaan yang terjadi di dalam Bahasa 

Arab baik dari segi kajian humaniora, fiqh, maupun dari logat Bahasa orang Arab 

secara umum.21  

Sebuah karya yang mengulas tentang sejarah sastra Arab yang berjudul 

-Lughah al-

memperbincangkan tentang sastra Bahasa Arab yang dikombinasikan dengan 

beberapa keilmuan dan kesusasteraan. Dalam pengantar karyanya, Zaidan 

memaparkan bahwa tujuan dari ditulisnya kitab ini adalah untuk menjelaskan 

posisi Bahasa Arab di antara umat-umat yang berkembang terutama dalam 

perkembangan sosial dan pemikiran, transisi pemikiran dan permulaan pemikiran 

orang arab yang disebabkan oleh pengaruh dari perubahan politik yang 

berimplikasi pada dunia kesusateraan merekan menyesuaikan dengan negara dan 

masa, sejarah perkembangan keilmuan bangsa Arab, dan perincian literatur klasik 

                                                             
 
21 A At-Tah b f  Ush l at- b -7.  
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yang menjelaskan tentang Bahasa Arab dengan mempertimbangan posisinya 

masing-masing22. 

Al-  

Shafiyyah. Dalam kitab ini Dr. Jasir menjelaskan tentang kedekatan Bahasa Arab 

dengan Bahasa- Selain itu beliau juga mengkaji aspek 

geografi, tradisi, dan budaya-budaya jazirah Arab yang memiliki hubungan 

dengan bangsa-bangsa lainnya.23 

al- -Kalam al- -

Abu Manshur al-Jawaliqi. Kitab yang ditulis oleh Imam al-Jawaliqi pada kurun 

awal abad ke-6 ini pada waktu itu terbilang cukup sangat unik. Keunikan ini 

terdapat pada sisi penjelasan beliau dalam mengarabisasi kalimat. Proses beliau 

dalam melakukan arabisasi adalah mengumpulkan dan mengoraksi beberapa 

istilah berdasarkan pada sumber aslinya. Selain itu beliau juga menyebutkan asal 

kalimat yang diarabisasi. Tak hanya menyebutkan asal kalimatnya, meliau juga 

menyebutkan makna aslinya dengan menisbatkan kepada sebagian kalimat serta 

menyebutkan komentar atau pendapat yang menyatakannya salah serta 

24  

                                                             
 
22 , T rikh dab al-Lughah al- -15.  
 
23 al-

2000), hlm. 4-7.  
 
24 Abu Manshur al- al- -Kal m al-    al-

Cet. I, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1990), hlm. 5-6. 
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E. Kerangka Teori 

1. Teori Arabisasi Bahasa 

Bahasa merupakan instrumen tutur yang hidup dan berkembang melalui 

proses persinggungan dengan bahasa-bahasa yang lainnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa bahasa akan selalu berkembang seiring dengan 

berkembangnya pengguna bahasa itu sendiri. Ali Abdul Wahid Wafi 

menyatakan bahwa perkembangan sebuah bahasa dipengaruhi beberapa 

faktor, di antaranya adalah pengaruh dari bahasa lain dan faktor sosial 

geografis. Hal ini juga terjadi dalam bahasa Arab. Proses pembentukan istilah 

baru, penyerapan kata dari bahasa asing dan kemudian disesuaikan dengan 

kaidah yang terdapat dalam bahasa Arab ini melahirkan sebuah kaidah yang 

disebut dengan atau arabisasi bahasa.  

Kaidah  

satunya adalah Ahmad Bek Isa yang menulis karya yang secara khusus 

membahas tentang kaidah  Kitab at-Tah ib f  U l at-

b ini adalah sebuah cara yang dilakukan 

dalam memindahkan kata asing ke dalam bahasa Arab ketika kata tersebut 

tidak ada dalam kosa kata bahasa Arab, baik dengan cara menerjemahkan dari 

kosa kata bahasa asing, membentuk kata atau kata kerja, membuat , 

maupun menyingkat kata tersebut.  

2. Teori Perubahan Bahasa 

Perubahan bahasa merupakan perubahan suatu tatanan struktur bahasa 

yang meliputi beberapa problem (masalah), yaitu bagaimana proses 
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perubahan bahasa, ke mana arah perubahan bahasa tersebut, kemudian apa 

dampak dari perubahan bahasa tersebut pada pemahaman manusia terhadap 

pemakaian bahasa pada umumnya.  

Perubahan bahasa tidak hanya mengacu pada aspek Linguistik semata. 

Namun perubahan ini juga berhubungan dengan aspek Sosiolinguistik, 

Psikolinguistik, dan juga Antropologi Linguistik. Menurut David Crystal, 

terjadinya perubahan suatu bahasa akan mempengaruhi cara seseorang dalam 

bertutur. Baik perubahan ini hanya sedikit. Perubahan bahasa ini melingkupi 

aspek-aspek struktural yang ada dalam kajian linguistik terutama aspek 

fonologi dan leksikon (kosakata). Proses perubahan bahasa ini tidak bisa 

dilihat secara langsung. Namun, bukti-bukti tertulis bahasa di masa lampau, 

adanya kemiripan antar bahasa, terutama bahasa yang memiliki rumpun yang 

sama, dan juga variasi pada dialek penutur bahasa tersebut, menunjukkan 

bahwa bahasa akan selalu berubah sepanjang masa.25  

Teori-teori ini akan penulis gunakan untuk menjadi pisau analisis lafaz-lafaz 

 yang terdapat di dalam Al-  menurut perspektif Imam 

Jalaluddin as-   

F. Metodologi Penelitian 

Adapun langkah-langkah metodis penelitian ini adalah sebagai berikut.  

                                                             
25 David Crystal, Encyclopedia of Language (Oxford: Oxford Press, 1992), hlm. 328.  
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1. Jenis Penelitian  

Untuk melakukan sebuah penelitian diperlukan sumber data dan metode 

yang relevan. Sehingga nantinya dalam membaca penelitian ini tidak ada 

ketimpangtindihan. Penelitian yang akan penulis lakukan termasuk dalam 

jenis penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang fokus 

penelitiannya menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai 

macam material yang terdapat di ruang perpustakaan seperti buku, majalah, 

naskah-naskah, kisah sejarah, dan dokumen yang berbentuk tulisan lainnya.26 

2. Sumber Data 

Untuk sumber data penelitian ini, penulis mengkategorikan menjadi data 

primer dan data sekunder. Obyek material atau sumber penelitian yang akan 

al-Muha ab f  M   

al- n min al-  karya Jalal ad- -

Vo  karya Arthur Jeffery. Dua literatur ini penulis 

kategorikan dalam data primer. Kemudian data primer ini dibantu dengan 

data sekunder karya Sarjana Muslim maupun Sarjana Barat yang khususnya 

membahas tentang kosakata asing di dalam Al- .  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis penelitian ini adalah library research, sehingga dalam 

mengumpulkan data, teknik yang digunakan oleh penulis adalah survey 

kepustakaan dan studi literatur. Survey kepustakaan adalah menghimpun data 

                                                             
26 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandur Maju, 1996), hlm. 

33.  
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yang berupa sejumlah literatur yang diperoleh dari perpustakaan atau sumber 

lain ke dalam sebuah daftar bahan-bahan pustaka. Dan studi literatur adalah 

mempelajari, mengkaji, menelaah bahan pustaka yang berkaitan dengan objek 

penelitian.  

4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah penulis mengumpulkan data baik dari data primer maupun 

sekunder, tahap selanjutnya adalah analisis data. Data yang telah terkumpul 

kemudian diolah dengan menggunakan metode deskriptif-analitis. Yaitu 

dengan mendeskripsikan data yang terkumpul dan dianalisa berdasarkan data-

data kualitatif.  

Sedangkan untuk menganalisis data akan digunakan analisis isi dan 

analisis komparatif. Analisis komparatif dilakukan dengan membandingkan 

pemikiran Jalal al-Din al-Suyuthi dan Arthur Jeffery terkait konsep 

rabah dalam Al- . Kemudian analisis isi merupakan analisis 

tentang pemikiran masing-masing tokoh terkait  di dalam Al-

. Anilisis ini berguna untuk menjelaskan asal-usul lafaz  di 

dalam Al- . Setelah itu lafaz  ini dikelompokkan dan 

disusun secara sistematis untuk memudahkan para pembaca dalam 

memahami dan menyerap maksud dari penelitian ini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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Bab I berisi tentang pendahuluan, sebagai awal pembahasan dari skripsi ini. 

Dengan demikian, mampu mempermudah pembaca dalam memahami apa yang 

akan di bahas dalam penelitian ini, yaitu meliputi: latar belakang masalah,  

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang Konsep abah secara umum, dengan 

memaparkan penjelasannya dari berbagai pendapat, asal-usulnya, dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Dengan begitu pembaca akan lebih mudah 

memahami objek penelitian ini secara global.  

Bab III membahas tentang Biografi dari kedua tokoh yaitu Jalal ad- -

pemikiran kedua tokoh tersebut.  

Bab IV membahas tentang Lafaz-lafaz abah di dalam Al-  

berdasarkan perspektif masing-masing tokoh. Kemudian dibahas terkait 

persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh terkait lafaz abah.  

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban terhadap 

rumusan masalah. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran konstruktif bagi 

penelitian ini dan penelitian yang akan datang tentang tema yang sepadan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian komparatif yang cukup panjang atas konsep  

As-  dalam kitabnya yang berjudul al- -

min al-  dan karya Arthur Jeffery yang bernama The Foreign Vocabulary 

 setidaknya terdapat dua kesimpulan: 

1. Pemikiran As-  mayoritas didasarkan pada para pakar bahasa Arab. 

Dalam artian As-  hampir tidak memiliki pendapat orsinil. Setiap 

kali ia menyebutkan kosakata pasti ia akan menyertakan pendapat ahli 

linguis klasik. Hal ini dapat dimaklumi melihat As-  sebagai sosok 

pakar dalam bidang - yang masih ketat dengan tradisi 

periwayatan. Pola penjelasan As-  menggunakan sistem alfabetis; 

yakni mengkategorikan setiap kata berdasarkan hurufnya. Hal yang unik 

dari pemikiran As-  dalam kitabnya tersebut adalah kemampuannya 

mengumpulkan, melacak, dan mengudari setiap kosakata-kosakata  

meskipun pada ujungnya beliau akan mengutip pendapat ahli bahasa. 

Selain itu, informasi yang diberikan As-  dalam al-M  dapat 

dianggap detail. Kekayaan informasi dalam al-  disebabkan  

salah satunya  metode komparatif-akumulatif pendapat ahli linguis 

Arab, khususnya ahli kebahasaan Al-  kala itu. Tidak jauh berbeda 

dengan As-  pembahasan dapat dikatakan 

mengadopsi al- . Hanya saja ia memiliki satu keunggulan, yakni 

sebagai ahli bahasa Semit. Dari segi masanya saja sudah dapat 

dimengerti bahwa kajian Jeffery lebih modern dan informatif. 

Keahliannya dalam bahasa Semit membuat Jeffery menarik ketika 

menjelaskan suatu kosakata Asing Al- . Semisal, ia memberikan 

kosakata bandingan dari bahasa lain yang masih termasuk dalam cakupan 

rumpun Semit. Selain itu, secara eskplisit dan lugas, Jeffery mencarikan 

padanan kosakata Asing dalam Al-  melalui teks Kitab Suci yang 
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mendahuluinya. Dia berkeyakinan bahwa bahasa Al-  memiliki 

hubungan dengan bahasa kitab-kitab suci sebelumnya.  

2. Antara Jeffery dan As-  memiliki sisi persamaan dan perbedaan. 

Persamaan keduanya tereletak dalam cara pendeskripsian. Tepatnya 

Jeffery mengikuti atau mengadopsi pola pendeskripsian As-  

(walau tak sepenuhnya persis). Tujuan Jeffery secara tersurat ingin 

meneruskan garapan As- . Dalam istilah penelitian, Jeffery 

menemukan blank spot yang tidak diisi oleh As-  dalam kitabnya. 

Sedangkan perbedaan keduanya dapat diklasifikasikan dalam dua aspek 

(sebagaimana yang telah disinggung dalam BAB IV bagian sub-

pembahasan C). Dua aspek tersebut adalah 1) kuantitas; 2) kualitas. 

Secara kuantitas As-  hanya menyebutkan 125 bentuk kosakata 

Asing dalam Al-  dan Jeffery mendata 320 kosakata Asing. Masih 

soal kuantitas: dengan tegas As-  menyatakan bahwa kosakata 

Asing yang tercantum dalam kitabnya diambil dari 11 bahasa  di 

antaranya: Habsy (atau Ethiopia), Persia, Romawi, Hindi, Syiria, Ibrani, 

Nabatean, Koptik, Turki, Negro, dan terakhir Barbar. Sedang Jeffery, 

sebagai seorang ahli bahasa Semit, menyebutkan dalam 56 bahasa. Soal 

sisi kualitas, antara kajian yang dilakukan As-  dan Jeffery masing-

masing saling mengisi kekurangan. Anggitan As-  menjadi 

landasan atau fondasi bagi Jeffery untuk menyusun karyanya, sedang 

karya Jeffery menjadi semacam sekuel dari karya As- .  

 

B. Saran 

Dari hasil kajian yang peneliti lakukan tentu tidak akan menjadi penelitian 

terakhir bagi luasnya kajian mengenai aspek kebahasan Al- . Ada beberapa 

saran yang ingin peniliti berikan untuk penelitian selanjutnya  utamanya soal 

kosakata Asing dalam Al- . 
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1. Sebenarnya As-  memiliki satu kitab lagi yang juga mengulas 

tentang kosakata Asing dalam Al- . Judul kitab yang dimaksud 

adalah al-  Meskipun kitab ini relatif tipis, namun informasi 

di dalamnya perlu dilakukan penelitian yang mendalam lagi. Boleh 

dengan mengkomparasikan dengan kitab al-Muhadzab-nya atau 

membandingkan dengan karya sarjana Barat sebagaimana penelitian 

yang dilakukan dalam tulisan ini. Sangat disayangkan jika peneletian 

mengenai kebahasan Al-  terhenti hanya karena argumentasi-

dogmatis yang dilayangkan oleh kalangan oposisi. Sebab Al-  

kekayaan bahasa Al-  yang sudah dikaji. Artinya masih ada banyak 

space kosong yang perlu dikaji atau disempurnakan lagi. Salah satunya 

soal  dalam Al- . 

2. Secara umum kajian mengenai kosakata Asing dalam Al-  belum 

banyak dikaji. Hanya historisitas genealogi lahirnya bahasa Arab saja. 

Oleh karena itu masih dibutuhkan banyak kajian lagi untuk 

menyempurnakan studi m dalam Al- .  

3. Pembahasan mengenai kosakata Asing tidak melulu soal mendaftar kata 

perkata. Namun lebih kompleks dari yang dibayangkan. Kajian terkait 

melibatkan studi yang dikenal dengan kritik teks, kritik 

historis, semantik, filologi, linguistik, dan banyak lagi lainnya. Dengan 

kata lain kajian memiliki irisan dengan disiplin kajian yang 

lainnya. Hal ini perlu dikembangkan lagi ke depannya. Utamnya oleh 

para mahasiswa Ilmu Al-  dan Tafsir.  
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